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ABSTRACT

Generation Z lives in a complex cultural dynamic between global and local
influences, making them vulnerable to identity conflicts and social pressures. These
conditions require counseling services that are sensitive to clients' cultural
backgrounds. This article highlights the importance of cultural intelligence as a key
element in enhancing multicultural counseling competence. Cultural intelligence
enables counselors to understand cross-cultural perspectives, reduce biases,
adjust intervention strategies, and improve therapeutic relationships with clients.
Using a theoretical approach and recent research findings, this article explains four
dimensions of cultural intelligence — metacognitive, cognitive, motivational, and
behavioral — that can be integrated into multicultural counseling services to support
Generation Z. The findings indicate that cultural intelligence not only enhances
counseling effectiveness but also helps counselors manage cross-cultural conflicts
faced by clients. Therefore, cultural intelligence training should be an essential part
of professional development for counselors to create more inclusive, empathetic,
and culturally relevant counseling services.

Keywords: cultural intelligence, multicultural counseling, counselor competence,
Generation Z, mental health

ABSTRAK

Generasi Z merupakan generasi yang hidup dalam dinamika budaya global dan
lokal yang kompleks, sehingga rentan mengalami konflik identitas dan tekanan
sosial. Kondisi ini menuntut layanan konseling yang peka terhadap latar belakang
budaya klien. Artikel ini membahas pentingnya kecerdasan budaya sebagai elemen
kunci dalam meningkatkan kompetensi konselor multikultural. Kecerdasan budaya
memungkinkan konselor memahami perspektif lintas budaya, mengurangi bias,
menyesuaikan strategi intervensi, serta meningkatkan hubungan terapeutik dengan
klien. Dengan menggunakan pendekatan teoritis dan hasil penelitian terkini, artikel
ini menjelaskan empat dimensi kecerdasan budaya — metakognitif, kognitif,
motivasional, dan perilaku — yang dapat diintegrasikan dalam layanan konseling
multikultural untuk mendukung Generasi Z. Temuan menunjukkan bahwa
kecerdasan budaya tidak hanya meningkatkan efektivitas konseling, tetapi juga
membantu konselor mengelola konflik lintas budaya yang dihadapi klien. Oleh
karena itu, pelatihan kecerdasan budaya perlu menjadi bagian penting dalam
pengembangan profesional konselor untuk menciptakan layanan konseling yang
lebih inklusif, empatik, dan relevan secara budaya.

Kata Kunci: kecerdasan budaya, konseling multikultural, kompetensi konselor, Generasi
Z, kesehatan mental
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PENDAHULUAN

Generasi Z merupakan generasi muda yang lahir antara tahun 1997
hingga 2012, mereka memiliki karakteristik unik yang membedakan dengan
generasi sebelumnya. Generasi ini lahir dalam lingkungan yang dipenuhi
teknologi, memiliki keterbukaan terhadap keberagaman, tetapi juga
menghadapi berbagai tantangan, seperti tekanan sosial, kecemasan, dan
konflik identitas (Daffa et al., 2024). Generasi Z menghadapi dinamika budaya
yang unik di satu sisi mereka memiliki keterbukaan terhadap budaya global
melalui teknologi dan media sosial sedangkan di sisi lainnya mereka
berhadapan dengan tuntutan untuk tetap patuh dan menjaga nilai-nilai budaya
tradisional (Glebova et al., 2024; Wajdi et al., 2024). Konflik yang diakibatkan
dinamika tersebut dapat mempengaruhi kesehatan mental mereka, sehingga
memerlukan pendekatan konseling yang sensitif terhadap budaya (Akbar et
al., 2024; Alfianto et al., 2023; Erisen & Bavli, 2024; Khairiyah et al., 2024)

Pendekatan konseling konvensional tidak mempertimbangkan aspek
keberagaman budaya sering kali tidak cukup efektif dalam mengatasi
permasalahan budaya yang dihadapi (Proctor, 2022; C. R. Ridley et al., 2021).
Untuk itu, konseling multikultural, yang mengintegrasikan perspektif budaya
dalam setiap tahap prosesnya, menjadi sangat relevan, konseling multikultural
memungkinkan konselor untuk memahami pengalaman unik klien, termasuk
pengaruh budaya, sistem nilai, serta identitas mereka (Jardon, 2019; C. Ridley
et al., 2021)

Salah satu elemen kunci dalam konseling multikultural adalah
kecerdasan budaya (cultural intelligence). Kecerdasan budaya mengacu pada
kemampuan untuk memahami, menghargai, dan beradaptasi dengan
berbagai konteks budaya dalam interaksi interpersonal (Ang et al., 2019a).
Kompetensi ini menjadi esensial bagi konselor yang bekerja dengan Generasi
Z, mengingat generasi ini hidup di tengah dinamika globalisasi yang kompleks.
Dengan kecerdasan budaya, konselor dapat membantu klien Generasi Z
menghadapi konflik budaya, mengelola tekanan sosial, dan membangun
identitas diri yang sehat.

Kecerdasan budaya konselor akan melengkapi kompetensi konseling
dalam konseling multikultural, tanpa kecerdasan budaya upaya untuk
meningkatkan kompetensi konselor dalam layanan konseling menjadi tidak
optimal (Andrianie et al., 2024). Implementasi kecerdasan budaya dalam
layanan konseling berbasis multikultural membantu konselor dalam
memahami pengalaman lintas budaya siswa secara mendalam serta
menciptakan lingkungan konseling inklusif dan empatik (Ramli et al., 2024).

Kajian mengenai peran kecerdasan budaya dalam meningkatkan
kompetensi konselor multikultural akan dibahas dalam artikel ini. Melalui kajian
teori, artikel ini membahas bagaimana kecerdasan budaya dapat membantu
konselor mendampingi Generasi Z yang menghadapi tantangan lintas budaya,
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serta memberikan rekomendasi praktis untuk integrasi kecerdasan budaya
dalam konseling multikultural.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik dan Tantangan Generasi Z dalam Konseling
Multikultural
Generasi Z adalah generasi yang lahir pada kurun tahun 1997- 2012
yang pada tahun 2025 ini akan menginjak usia 13 tahun hingga 28
tahun. Generasi ini tumbuh dalam era digitalisasi dan globalisasi yang
pesat mereka memiliki karakteristik sebagai berikut (Hendrastomo &
Januarti, 2023; Jayatissa, 2023):

a. Digital Natives : Generasi Z adalah kelompok yang lahir dalam
lingkungan yang sudah dipenuhi oleh teknologi. Media sosial, internet,
dan perangkat digital adalah bagian integral dari kehidupan mereka.
Mereka tidak hanya menggunakan teknologi untuk hiburan, tetapi juga
untuk pendidikan, pekerjaan, dan membangun hubungan sosial.
Keterbukaan terhadap informasi global melalui internet membuat
mereka sangat terhubung dengan budaya global. Namun, paparan ini
juga berpotensi meningkatkan tekanan sosial, seperti perbandingan
diri dengan standar yang tidak realistis di media sosial.

b. Keterbukaan terhadap Keberagaman: Generasi ini memiliki
kesadaran tinggi terhadap keberagaman budaya, gender, dan agama.
Mereka cenderung lebih inklusif dan toleran terhadap perbedaan
dibandingkan generasi sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh paparan
budaya global dan kampanye inklusivitas di media sosial. Namun,
keterbukaan ini terkadang bertentangan dengan nilai-nilai tradisional
yang dianut oleh keluarga atau komunitas mereka, memunculkan
konflik nilai.

c. Nilai Individualitas : Generasi Z lebih menekankan pada identitas dan
ekspresi diri. Mereka menghargai kebebasan untuk menjadi diri
sendiri, yang sering kali melibatkan eksplorasi identitas secara lebih
mendalam, termasuk identitas budaya, gender, dan seksual.
Eksplorasi ini sering kali menjadi tantangan ketika mereka
berhadapan dengan norma masyarakat yang masih konservatif.

d. Fokus pada Kesejahteraan Mental : Generasi Z memiliki kesadaran
tinggi akan pentingnya kesehatan mental. Mereka lebih terbuka
membahas isu-isu seperti kecemasan, depresi, dan tekanan sosial.
Namun, akses mereka terhadap informasi kesehatan mental melalui
media sosial sering kali tidak terfilter, sehingga dapat memunculkan
kesalahpahaman atau self-diagnosis yang kurang tepat.

Generasi Z menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan
erat dengan karakteristik mereka serta dinamika budaya global dan
lokal yang membentuk pengalaman hidup mereka (Daffa et al., 2024).
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Tantangan utama yang mereka hadapi adalah konflik antara budaya
global dan lokal, di mana mereka sering kali tertekan untuk
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai kebebasan dan modernitas yang
dipengaruhi oleh media sosial, sementara tetap diharapkan mematuhi
nilai-nilai tradisional dari keluarga atau komunitas budaya mereka.
Penyesuaian terhadap konflik ini menyebabkan mereka mengalami
eksplorasi identitas yang kompleks akibat interaksi budaya global dan
lokal (Bagirov & Magistrant, 2021; Pangesti et al., 2024). Tekanan
sosial yang berasal dari media digital juga menjadi tantangan besar,
karena perbandingan diri dengan standar ideal di media sosial dapat
memengaruhi harga diri dan kesehatan mental mereka (Tang & Chan,
2020). Selain itu, generasi ini juga mengalami eksplorasi identitas
yang kompleks akibat interaksi budaya global dan lokal, yang dapat
memunculkan konflik internal.
2. Kompetensi Konselor dalam Konseling Multikultural
Kompetensi konselor dalam konseling multikultural merupakan
landasan penting dalam memberikan layanan yang responsif terhadap
permasalahan keberagaman budaya yang dihadapi klien. Kompetensi
ini melibatkan kemampuan konselor untuk memahami pengaruh
budaya dalam membentuk identitas, pola pikir, dan kebutuhan klien,
serta untuk menyesuaikan strategi konseling dengan konteks budaya
tersebut (Atmoko & Faridati, 2015; Sue et al., 2022). Kompetensi
multikultural menurut Sue and Sue mencakup tiga dimensi utama (Sue
et al., 2022) yaitu:

a. Kesadaran Diri Budaya: Konselor harus memahami bagaimana
nilai, norma, dan pengalaman budaya mereka sendiri
memengaruhi cara mereka memandang klien. Kesadaran ini
penting untuk menghindari bias yang dapat menghambat proses
konseling. Misalnya, seorang konselor dari budaya individualistik
perlu memahami bahwa nilai kolektivisme dalam budaya klien
dapat memengaruhi cara klien memandang keluarga atau
masyarakat dan bagaimana mereka dalam menyelesaikan
masalah.

b. Pengetahuan tentang Budaya Klien: Pemahaman mendalam
mengenai sistem nilai, kepercayaan, dan tradisi budaya klien
membantu konselor merancang pendekatan yang relevan.
Contohnya, dalam budaya tertentu, konflik keluarga mungkin
dianggap sebagai isu privat yang harus diselesaikan dalam
keluarga, yang memengaruhi dinamika konseling.

c. Keterampilan Lintas Budaya: Konselor harus mampu
menerapkan teknik konseling yang sensitif terhadap budaya,
seperti menyesuaikan gaya komunikasi, memilih alat asesmen
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yang sesuai, dan mempertimbangkan konteks budaya dalam
proses intervensi.

3. Peran Kecerdasan Budaya dalam Konseling Multikultural untuk

Generasi Z

Kecerdasan budaya (cultural intelligence) adalah kemampuan
untuk memahami, menghormati, dan menyesuaikan diri dengan
budaya lain dalam interaksi lintas budaya (Earley & Ang, 2003). Konsep
ini memberikan kerangka sistematis yang membantu konselor
menghadapi keberagaman budaya dengan pendekatan yang fleksibel
dan inklusif. Dalam konteks konseling multikultural, kecerdasan budaya
menjadi keterampilan dasar supaya konselor dapat mengembangkan
hubungan terapeutik yang efektif, relevan secara budaya maupun
secara etis (Buyruk Geng & Yiksel Sahin, 2023; Nguyen, 2023).

Kecerdasan budaya dapat membantu konselor dalam
pemberian layanan konseling untuk generasi Z melalui (Latif et al.,
2023; Peed & Stevens, 2020):

a) Mengenali Perbedaan Budaya : Konselor dapat memahami
bagaimana budaya dapat mempengaruhi pola pikir, persepsi,
problem solving, dan pengalaman budaya yang dialami oleh
siswa sehingga membutuhkan layanan konseling.

b) Mengurangi bias : Dengan memiliki kecerdasan budaya yang
tinggi, konselor dapat mengidentifikasi dan mencegah adanya
bias pribadi yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses
konseling

c) Menyesuaikan strategi intervensi : Konselor dengan memiliki
kecerdasan budaya maka dapat menyesuaikan teknik dan
pendekatan konseling yang sesuai dengan latar belakang siswa.

d) Meningkatkan hubungan terapeutik : Hubungan antara konselor
dan siswa dalam konseling diperlukan kepekaan, penghargaan
terhadap budaya yang dimiliki siswa agar dapat terjalin
kepercayaan dan keterbukaan siswa terhadap konselor.

e) Mengidentifikasi dan mengelola konflik : Konselor mampu untuk
membantu siswa untuk mengidentifikasi dan mengelola konflik
yang berasal dari dinamika budaya yang mereka alami.

4. Strategi Pengembangan Kompetensi Multikultural Konselor
melalui Kecerdasan Budaya
Pengembangan kompetensi multikultural konselor melalui
kecerdasan budaya adalah langkah yang tepat dalam menghadapi
keragaman latar belakang budaya dalam layanan konseling.
Kompetensi multikultural melibatkan tiga elemen utama: kesadaran diri
terhadap bias budaya, pengetahuan tentang budaya lain, dan
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keterampilan untuk berinteraksi secara efektif dalam konteks lintas
budaya (Sue et al., 2022). Kecerdasan budaya (cultural intelligence)
berfungsi sebagai fondasi untuk mengembangkan kompetensi-
kompetensi ini. Kecerdasan budaya menyediakan kerangka kerja
meliputi aspek metakognitif, kognitif, motivasional, dan perilaku secara
komprensif (Wang & Goh, 2020).

Integrasi kecerdasan budaya (cultural intelligence) ke dalam
strategi pengembangan kompetensi multikultural ini dapat memperkuat
pemahaman dan praktik konselor dalam konteks multikultural.

Berikut adalah strategi pengembangan kompetensi multikultural
konselor berdasarkan kerangka Sue & Sue (2022) yang diintegrasikan
dengan empat dimensi kecerdasan budaya menurut Ang et al. (2019):
a) Kesadaran (Awareness) melalui Dimensi Metakognitif

Kesadaran mengacu pada kemampuan konselor untuk
mengenali bias dan prasangka pribadi yang mungkin memengaruhi
hubungan dengan siswa dalam layanan konseling. Dimensi
metakognitif dari kecerdasan budaya mendukung kesadaran ini
dengan menekankan refleksi diri dan kesadaran terhadap proses
berpikir yang terjadi selama interaksi lintas budaya.

Strategi:

e Refleksi Diri: Konselor dapat menggunakan jurnal refleksi untuk
mengevaluasi bias pribadi dan bagaimana mereka memengaruhi
pendekatan konseling.

e Supervisi Klinis: Diskusi dengan supervisor yang
berpengalaman dalam konseling dengan siswa dengan latar
belakang budaya yang berbeda dengan konselor dapat
membantu mereka dalam mengidentifikasi area blind spot yang
perlu dibenahi.

e Pelatihan Mindfulness: Mengasah kesadaran diri konselor
terhadap pikiran dan reaksi mereka saat berhadapan dengan
siswa dengan budaya yang berbeda.

b) Pengetahuan (Knowledge) melalui Dimensi Kognitif

Pengetahuan atau knowledge dalam mengacu pada
bagaimana pemahaman konselor tentang nilai, norma, adat istiadat,
dan sistem kepercayaan dari berbagai budaya yang dianut oleh
siswa. Dimensi kognitif dari kecerdasan budaya melengkapi hal ini
dengan menyediakan wawasan tentang keragaman budaya dan
bagaimana budaya memengaruhi perilaku serta cara pandang
siswa terhadap dunia.

Strategi:
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e Pelatihan Multikultural: Konselor dapat mengikuti seminar dan
lokakarya yang membahas isu-isu budaya dan dampaknya
dalam praktik konseling.

e Penelitian dan Studi Literartur: Melakukan penelitian berbasis
latar belakang budaya yang berbeda serta menkaiji literatur yang
relevan untuk memperluas pengetahuan tentang budaya yang
sering dihadapi dalam praktik konseling.

e Dialog Antarbudaya: Berinteraksi langsung dengan individu
dari berbagai latar belakang budaya untuk memahami perspektif
mereka secara mendalam.

c) Keterampilan (Skills) melalui Dimensi Motivasi dan Perilaku

Keterampilan dalam kerangka Sue & Sue mencakup
kemampuan konselor untuk berinteraksi secara efektif dengan
siswa dari budaya yang berbeda. Dimensi motivasional dari
kecerdasan budaya mendorong konselor untuk memiliki komitmen
dalam meningkatkan kompetensi multikultural mereka, Sedangkan
dimensi perilaku membantu mereka menyesuaikan gaya
komunikasi dan pendekatan konseling agar sesuai dengan konteks
budaya siswa.

Strategi:

« Latihan Role-Playing dan Simulasi: Berlatih skenario
konseling dengan siswa dari berbagai budaya untuk mengasah
keterampilan komunikasi lintas budaya.

e« Adaptasi Teknik Konseling: Menyesuaikan pendekatan
konseling dengan kebutuhan budaya siswa, misalnya
menggunakan metafora budaya yang relevan atau pendekatan
berbasis cerita.

« Mentoring dan Kolaborasi: Bekerja sama dengan konselor
yang memiliki pengalaman dalam konseling multikultural untuk
mendapatkan panduan dan masukan yang relevan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam layanannya terhadap generasi Z yang menghadapi tantangan
budaya yang unik, kecerdasan budaya merupakan elemen penting dalam
meningkatkan kompetensi multikultural konselor. Dengan memiliki
kecerdasan budaya maka konselor dapat menghindari bias dalam konseling
yang dapat menghambat efektivitas konseling. Kecerdasan budaya dapat
meningkatkan kompetensi multikultural konseling melalui pemilihan strategi
konseling yang sesuai dengan latar belakang budaya siswa, memperkuat
hubungan terapeutik antara konselor dan siswa, dan membantu siswa dalam
mengelola konflik budaya yang mereka hadapi.

781



> Sabtu, 4 Januari 2025. Via

KKN #55%
Seminar Musiond Duture Jarugare Reroeling Keurdfur Masanlar %

‘“‘Ravitalisasi Bimbingan dan Kenseling Barbasis Kearifun Lokal untuk 1
ibisel -0l Memperkuat Kreotivitas & Ketongguhan Generati Z menuju Indenesia Emas” = %‘
; ¢
i
4

w ("
Link Pendaftaran: https://s.id/senja-kkn / £ 5%
4 2

-

Upaya untuk meningkatkan komptensi multikultural konselor perlu
diadakan pelatihan kecerdasan budaya yang dirancang secara khusus dalam
rangka memperkaya konselor memahami dan menyesuaikan diri dengan
budaya yang dianut oleh siswa. Penelitian lebih lanjut mengenai hubungan
kecerdasan budaya dengan efektivitas konseling dalam konteks budaya yang
berbeda-beda perlu untuk dilakukan oleh konselor untuk memperkuat dasar
ilmiah dalam implementasi kecerdasan budaya di berbagai setting konseling,
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih optimal dalam mendampingi
siswa dari latar belakang yang beragam
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